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KATA PENGANTAR   

 

Puji dan syukur kita panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas rahmat dan 

karunia-Nya sehingga kegiatan Seminar dan Pelatihan Peningkatan Kompetensi Guru BK 

Untuk Alumni Unindra dengan tema “Pendekatan Konseling Melalui Solution Focused Brief 

Therapy (SFBT) bagi Remaja dengan Pendekatan Cepat dan Efektif untuk Memberikan 

Bimbingan Karir” dapat terselenggara dengan baik. 

Kegiatan ini diselenggarakan sebagai bentuk komitmen Alumni Universitas Indraprasta 

PGRI dalam meningkatkan kapasitas profesional Guru Bimbingan dan Konseling (BK) di 

tengah dinamika perkembangan remaja yang semakin kompleks. Tantangan yang dihadapi 

remaja saat ini, baik dalam aspek akademik, sosial-emosional, maupun perencanaan karir, 

menuntut pendekatan konseling yang adaptif, praktis, serta berorientasi pada solusi. 

Pendekatan Solution Focused Brief Therapy (SFBT) dipilih sebagai fokus pelatihan 

karena menawarkan strategi konseling yang singkat, terarah, dan efektif dalam membantu 

peserta didik menemukan kekuatan serta solusi atas permasalahan yang dihadapi. Melalui 

pendekatan ini, Guru BK diharapkan mampu memberikan layanan bimbingan karir yang lebih 

responsif, memberdayakan, dan relevan dengan kebutuhan generasi muda saat ini. 

Kami berharap seminar dan pelatihan ini tidak hanya menambah wawasan teoretis, 

tetapi juga memperkaya keterampilan praktis para peserta dalam mengimplementasikan 

teknik-teknik SFBT di lingkungan sekolah. Semoga kegiatan ini menjadi wadah berbagi 

pengalaman, memperkuat jejaring profesional alumni, serta berkontribusi nyata dalam 

peningkatan mutu layanan bimbingan dan konseling di Indonesia. 

Akhir kata, kami mengucapkan terima kasih kepada seluruh panitia, narasumber, dan 

peserta yang telah berpartisipasi aktif dalam kegiatan ini. Semoga ilmu dan pengalaman yang 

diperoleh dapat memberikan manfaat yang berkelanjutan bagi pengembangan profesi dan masa 

depan peserta didik. 

 

 Jakarta,  19 Februari 2026 

Tim  Penyusun 
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

   

 

A. Gambaran Umum Kegiatan  

Perkembangan remaja pada era globalisasi dan transformasi digital saat ini 

berlangsung dalam situasi yang sangat dinamis dan kompleks. Kemajuan teknologi 

informasi, perubahan pola interaksi sosial, serta pergeseran kebutuhan dunia kerja 

menuntut remaja untuk memiliki kesiapan diri yang lebih matang, baik secara akademik, 

sosial-emosional, maupun dalam perencanaan karir. Di satu sisi, kemudahan akses 

informasi membuka peluang yang luas bagi pengembangan diri; namun di sisi lain, 

kondisi tersebut juga dapat menimbulkan kebingungan, tekanan psikologis, serta 

ketidakpastian dalam menentukan pilihan masa depan. 

Dalam konteks pendidikan formal, Guru Bimbingan dan Konseling (BK) memiliki 

peran sentral dalam mendampingi peserta didik agar mampu memahami potensi diri, 

mengatasi permasalahan yang dihadapi, serta menyusun rencana karir yang realistis dan 

terarah. Layanan bimbingan karir bukan hanya membantu siswa memilih jurusan atau 

pekerjaan, tetapi juga membangun kesadaran diri (self-awareness), kepercayaan diri, 

keterampilan pengambilan keputusan, serta kemampuan merancang tujuan jangka 

pendek dan jangka panjang. 

Namun demikian, realitas di lapangan menunjukkan bahwa layanan konseling di 

sekolah sering menghadapi berbagai tantangan. Jumlah peserta didik yang besar tidak 

selalu sebanding dengan jumlah Guru BK yang tersedia. Selain itu, waktu layanan yang 

terbatas dan kompleksitas permasalahan remaja—mulai dari krisis identitas, tekanan 

akademik, pengaruh media sosial, hingga kecemasan menghadapi masa depan—

menuntut pendekatan konseling yang efektif, efisien, dan tepat sasaran. Pendekatan yang 

terlalu panjang dan berfokus pada masalah sering kali kurang sesuai dengan kebutuhan 

layanan sekolah yang membutuhkan hasil cepat dan terukur. 

Dalam situasi tersebut, pendekatan Solution Focused Brief Therapy (SFBT) 

menjadi salah satu alternatif strategis yang relevan untuk diterapkan. SFBT merupakan 

model konseling singkat yang berorientasi pada solusi, berfokus pada kekuatan dan 

sumber daya individu, serta menekankan pada pencapaian tujuan yang spesifik dan 

realistis. Pendekatan ini tidak berlarut-larut membahas akar masalah, melainkan 
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membantu konseli mengidentifikasi apa yang sudah berjalan baik, menggali potensi yang 

dimiliki, serta merumuskan langkah-langkah konkret menuju perubahan positif. 

Dalam konteks bimbingan karir, SFBT sangat sesuai karena membantu remaja 

memusatkan perhatian pada gambaran masa depan yang diinginkan, memperjelas tujuan 

karir, serta mengidentifikasi tindakan kecil namun signifikan yang dapat segera 

dilakukan. Dengan teknik-teknik seperti miracle question, scaling question, dan 

eksplorasi pengecualian, Guru BK dapat memfasilitasi proses konseling yang lebih 

terarah, singkat, namun tetap berdampak. 

Sebagai bagian dari komunitas profesional pendidikan, Alumni Universitas 

Indraprasta PGRI memiliki tanggung jawab akademik dan moral untuk terus 

meningkatkan kualitas layanan yang diberikan kepada peserta didik. Peningkatan 

kompetensi profesional Guru BK merupakan bagian dari pengembangan keprofesian 

berkelanjutan yang bertujuan menjaga relevansi keilmuan, meningkatkan keterampilan 

praktik, serta memperkuat jejaring profesional antar alumni. 

Kegiatan seminar dan pelatihan ini menjadi sarana strategis untuk memperdalam 

pemahaman teoretis sekaligus melatih keterampilan praktis dalam menerapkan 

pendekatan SFBT di lingkungan sekolah. Melalui forum ini, peserta tidak hanya 

memperoleh materi konseptual, tetapi juga kesempatan untuk berdiskusi, berbagi 

pengalaman, melakukan simulasi kasus, serta merefleksikan praktik layanan yang selama 

ini dijalankan. 

Lebih dari itu, kegiatan ini diharapkan mampu mendorong terciptanya layanan 

bimbingan dan konseling yang adaptif, inovatif, dan responsif terhadap kebutuhan 

remaja masa kini. Dengan penguasaan pendekatan yang cepat dan efektif, Guru BK 

diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata dalam membantu peserta didik 

merancang masa depan yang lebih jelas, terarah, dan sesuai dengan potensi diri. 

Berdasarkan berbagai pertimbangan tersebut, dipandang perlu untuk 

menyelenggarakan Seminar dan Pelatihan Peningkatan Kompetensi Guru BK Alumni 

Unindra dengan tema “Pendekatan Konseling Melalui Solution Focused Brief Therapy 

(SFBT) bagi Remaja dengan Pendekatan Cepat dan Efektif untuk Memberikan 

Bimbingan Karir.” Kegiatan ini merupakan wujud komitmen bersama dalam 

meningkatkan mutu layanan bimbingan dan konseling, sekaligus memperkuat peran 

strategis Guru BK dalam membentuk generasi muda yang siap menghadapi tantangan 

masa depan. 
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B. Dasar Kegiatan 

Untuk meningkatkan kompetensi profesional dan kualitas layanan Bimbingan dan 

Konseling guru Bimbingan dan Konseling Alumni Unindra di JABODETABEK, 

diperlukan penguatan pengetahuan dan keterampilan guru BK dalam menghadapi 

tantangan psikologis peserta didik yang semakin kompleks, khususnya dalam konteks 

era digital dan pasca-pandemi. Pelatihan ini diselenggarakan dengan dasar pertimbangan 

sebagai berikut: 

1. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. 

2. Undang-Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, yang 

menegaskan pentingnya kompetensi profesional dan pengembangan keprofesian 

berkelanjutan. 

3. Permendikbud Nomor 111 Tahun 2014 tentang Bimbingan dan Konseling pada 

Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah. 

4. SK Rektor atas pendirian Lembaga Pendidikan dan Pelatihan no. 

06/R/UNINDRA/I/2017 

5. Surat dari Kepala Lembaga Pendidikan dan Pelatihan Universitas Indraprasta 

PGRI No. 38/R/UNINDRA/I/2026 

6. Surat Tugas Dinas Pendidikan Provinsi Daerah Khusus Ibukota Jakarta Nomor e-

0063/KG.11.00  

7. Perkembangan permasalahan remaja yang semakin kompleks menuntut penerapan 

pendekatan konseling yang efektif, efisien, dan berbasis solusi. 

8. Solution Focused Brief Therapy (SFBT) merupakan salah satu pendekatan 

konseling kontemporer yang terbukti efektif dalam membantu konseli menemukan 

solusi secara cepat melalui penguatan potensi dan sumber daya diri. 

9. Kebutuhan peningkatan kompetensi Guru BK dalam memberikan layanan 

bimbingan karir yang relevan dengan dinamika perubahan dunia kerja dan tuntutan 

kompetensi abad ke-21. 

10. Tantangan perkembangan remaja di era digital memerlukan layanan konseling 

yang responsif dan adaptif. 

11. Komitmen Alumni Universitas Indraprasta PGRI dalam meningkatkan kualitas dan 

profesionalitas Guru BK melalui kegiatan ilmiah dan pelatihan berkelanjutan. 

12. Pentingnya membangun jejaring profesional antar alumni sebagai wadah berbagi 

pengalaman, praktik baik, dan inovasi dalam layanan BK. 
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C. Jenis Kegiatan 

Kegiatan Kegiatan Seminar dan Pelatihan Peningkatan Kompetensi Guru BK 

Alumni Unindra dengan tema “Pendekatan Konseling Melalui Solution Focused Brief 

Therapy (SFBT) bagi Remaja dengan Pendekatan Cepat dan Efektif untuk Memberikan 

Bimbingan Karir” merupakan kegiatan pengembangan keprofesian berkelanjutan yang 

dikemas dalam bentuk: 

1. Seminar Ilmiah  

Kegiatan pemaparan materi konseptual dan teoretis mengenai pendekatan Solution 

Focused Brief Therapy (SFBT), meliputi landasan filosofi, prinsip dasar, teknik-

teknik utama, serta relevansinya dalam layanan bimbingan karir bagi remaja di 

lingkungan sekolah. 

2. Pelatihan (Workshop) Praktik Konseling 

Kegiatan pelatihan berbasis praktik yang meliputi: 

a. Simulasi penerapan teknik SFBT dalam layanan bimbingan karir. 

b. Studi kasus dan role play. 

c. Penyusunan rencana layanan BK berbasis pendekatan solusi. 

d. Diskusi kelompok dan refleksi praktik lapangan. 

3. Forum Diskusi dan Berbagi Praktik Baik (Best Practice Sharing) 

Sesi interaktif antar peserta dan narasumber untuk berbagi pengalaman, tantangan, 

serta strategi implementasi layanan BK di sekolah masing-masing. 

4. Penguatan Jejaring Profesional Alumni 

Kegiatan ini juga menjadi sarana silaturahmi dan penguatan jaringan profesional 

Guru BK Alumni Universitas Indraprasta PGRI dalam rangka meningkatkan 

kolaborasi dan inovasi layanan bimbingan dan konseling. 

 

D. Maksud dan Tujuan 

Kegiatan Maksud diselenggarakannya Seminar dan Pelatihan Peningkatan 

Kompetensi Guru BK Alumni Unindra dengan tema “Pendekatan Konseling Melalui 

Solution Focused Brief Therapy (SFBT) bagi Remaja dengan Pendekatan Cepat dan 

Efektif untuk Memberikan Bimbingan Karir” adalah sebagai upaya pengembangan 

keprofesian berkelanjutan bagi Guru Bimbingan dan Konseling (BK), khususnya Alumni 

Universitas Indraprasta PGRI, agar mampu meningkatkan kualitas layanan konseling 

yang adaptif, efektif, dan relevan dengan kebutuhan remaja masa kini. 
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Selain itu, kegiatan ini dimaksudkan sebagai wadah pembelajaran, berbagi 

pengalaman, serta penguatan jejaring profesional antar Guru BK dalam rangka 

meningkatkan mutu layanan bimbingan dan konseling di lingkungan pendidikan. 

Adapun tujuan kegiatan ini adalah: 

1. Meningkatkan pemahaman peserta mengenai konsep, prinsip, dan teknik dalam 

Solution Focused Brief Therapy (SFBT) sebagai pendekatan konseling yang 

singkat dan berorientasi pada solusi. 

2. Meningkatkan keterampilan praktis Guru BK dalam menerapkan teknik-teknik 

SFBT dalam layanan bimbingan karir bagi remaja. 

3. Membekali peserta dengan strategi konseling yang cepat dan efektif untuk 

membantu siswa dalam merencanakan dan mengambil keputusan karir secara 

tepat. 

4. Mendorong pengembangan layanan BK yang inovatif, responsif, dan sesuai 

dengan tantangan perkembangan remaja di era digital. 

5. Memperkuat jejaring profesional dan kolaborasi antar Guru BK Alumni Unindra 

dalam rangka peningkatan mutu layanan pendidikan. 

 

E. Sasaran Kegiatan 

Sasaran kegiatan Seminar dan Pelatihan Peningkatan Kompetensi Guru BK 

Alumni Unindra dengan tema “Pendekatan Konseling Melalui Solution Focused Brief 

Therapy (SFBT) bagi Remaja dengan Pendekatan Cepat dan Efektif untuk Memberikan 

Bimbingan Karir” adalah sebagai berikut: 

1. Guru Bimbingan dan Konseling (BK) Alumni Unindra 

2. Guru BK lulusan Universitas Indraprasta PGRI yang aktif bertugas di jenjang 

SMP/MTs, SMA/MA, dan SMK, sebagai peserta utama dalam peningkatan 

kompetensi profesional. 

3. Guru BK dan Praktisi Konseling Pendidikan 

Melalui sasaran tersebut, kegiatan ini diharapkan mampu meningkatkan kapasitas 

profesional Guru BK dalam memberikan layanan konseling yang cepat, efektif, dan 

berorientasi pada solusi, khususnya dalam bidang bimbingan karir bagi remaja 

 

F. Hasil yang di Harapkan         

Melalui pelaksanaan Seminar dan Pelatihan Peningkatan Kompetensi Guru BK 

Alumni Unindra dengan tema “Pendekatan Konseling Melalui Solution Focused Brief 
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Therapy (SFBT) bagi Remaja dengan Pendekatan Cepat dan Efektif untuk Memberikan 

Bimbingan Karir”, diharapkan diperoleh hasil sebagai berikut: 

1. Peningkatan Pemahaman Konseptual 

Peserta memahami secara komprehensif konsep, prinsip dasar, dan teknik-teknik 

utama dalam Solution Focused Brief Therapy (SFBT), serta relevansinya dalam 

layanan bimbingan karir bagi remaja. 

2. Peningkatan Keterampilan Praktis Konseling 

Peserta mampu menerapkan teknik-teknik SFBT seperti miracle question, scaling 

question, dan eksplorasi pengecualian dalam praktik layanan BK di sekolah secara 

tepat dan efektif. 

3. Penguatan Kompetensi Profesional Guru BK 

Terwujudnya peningkatan kompetensi Guru BK Alumni Universitas Indraprasta 

PGRI dalam memberikan layanan yang cepat, terarah, dan berorientasi pada solusi, 

khususnya dalam bidang bimbingan karir. 

4. Tersusunnya Rencana Layanan BK Berbasis SFBT 

Peserta mampu menyusun rancangan layanan bimbingan karir berbasis pendekatan 

solusi yang dapat langsung diimplementasikan di sekolah masing-masing. 

5. Terbangunnya Jejaring Profesional yang Lebih Kuat 

Terjalinnya komunikasi dan kolaborasi yang lebih solid antar Guru BK Alumni 

Unindra sebagai wadah berbagi praktik baik, pengalaman, serta inovasi layanan 

bimbingan dan konseling. 

6. Peningkatan Kualitas Layanan kepada Peserta Didik 

Dampak jangka panjang yang diharapkan adalah meningkatnya kualitas layanan 

bimbingan karir bagi remaja, sehingga peserta didik lebih mampu mengenali 

potensi diri, menentukan tujuan karir, serta merencanakan masa depan secara lebih 

matang dan realistis. 
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BAB II 

PELAKSANAAN KEGIATAN  

 

A. Pelaksanaan Kegiatan  

1. Waktu Kegiatan 

Kegiatan pelatihan bagi guru Bimbingan dan Konseling yang dilaksanakan pada 

Hari Rabu-Kamis, 11-13 Februari 2026 Pukul 08.00 s.d. 16.00 WIB kegiatan 

pembelajaran Via Luring. 

2. Tempat Pelaksanaan 

Kegiatan pelatihan ini dilaksanakan di Kampus B Universitas Indraprasta PGRI 

Jl. Raya Tengah Kelurahan Gedong, Pasar Rebo, Jakarta Timur 13760. 

3. Bentuk Pelaksanaan 

Kegiatan pelatihan bagi para guru yang dilaksanakan dalam bentuk teori dan 

praktek dengan metode praktikum, studi kasus, tanya jawab berdasarkan materi yang 

disampaikan pembicara. 

4. Panitia Penyelenggara 

Kegiatan pelatihan bagi guru BK diselenggarakan oleh Lembaga Pendidikan dan 

pelatihan dengan PGRI dengan panita sebagai berikut: 

Tabel 2 1 Susunan Nama Panitia Kegiatan Pelatihan 

No. Nama Keterangan 

1. Dr. Anna Nurfarhana  Kepala Lembaga Pendidikan dan Pelatihan 

2. Dr. Hendro Prasetyono Sekretaris Lembaga Pendidikan dan Pelatihan 

3. Ahmad Nasobandi Kabag. TU LPP 

4. Agus Darmawan Koordinator Pelaksana 

5. Wening Estiningsih Pelaksana Kegiatan  

6. Anita Ria Pelaksana Kegiatan 

7. Lintang Pradana Pelaksana Kegiatan 

 Sumber : Surat Keputusan dan Surat Tugas Lembaga 

 

5. Pembicara  

Pembicara merupakan Dosen  BK Universitas Indraprasta PGRI  dan praktisi 

berpengalaman yang memiliki tugas sesuai standar dan etika yang ada di Universitas 

Indraprasta PGRI. Adapun nama-nama Pembicara sebagai berikut : 
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Tabel 2 2 Nama-Nama Pembicara Kegiatan Pelatihan 

No. Nama Asal Instansi 

1. Dr. Solihatun M.Pd., Kons Universitas Indraprasta PGRI 

2. Dr. Evi Fitriyanti, M.Pd., Kons Universitas Indraprasta PGRI 

3. Sabrina Dachmiati, M.Pd., Kons. Universitas Indraprasta PGRI 

4. Fijriani,  M.Pd., Kons. Universitas Indraprasta PGRI 

5. Cindy Marisa, M.Pd., Kons Universitas Indraprasta PGRI 

6. Neng Triyaningsih Suryaman, M.Pd., Kons Universitas Indraprasta PGRI 

7. Hengki Satrianta, M.Pd., Kons. Universitas Indraprasta PGRI 

Sumber : Surat Tugas Pembicara Pelatihan 

 

6. Realisasi Jadwal Kegiatan 

Tabel 2 3 Jadwal Pelaksanaan Pelatihan Ruangan 

No Jam Kegiatan Mata Acara dan Keterangan 

1 08.00 – 08.30 Registrasi Peserta (Tim LPP & Peserta) 

2 08.30 – 08.45 a) Pembukaan Kegiatan 

b) Doa Pembuka (Panitia dan Peserta) 

c) Menyanyikan Lagu Kebangsaan Indonesia Raya 

(Dirigen) 

d) Lagu Mars Universitas Indraprasta PGRI 

(Dirigen) 

e) Lagu Mars Guru BK (Dirigen) 

3 08.45– 09.00 Sambutan-sambutan: 

1. Ketua PGRI Provinsi DKI Jakarta (Dr. H. Adi 

Dasmin, MM) 

2. Rektor Universitas Indraprasta PGRI (Prof. Dr. H. 

Sumaryoto) 

4 08.45 – 09.15 Sesi Foto Bersama (Seluruh Hadirin) 

5 09.15 – 12.00 Seminar Pengembangan Diri Seorang Guru BK 

(Tutor/Pengajar) 

6 12.00 – 13.00 ISHOMA (Tim LPP dan Peserta) 

7 13.00 – 14.30 Pelatihan Materi 2 (Diselingi 

Coffebreak) (Tutor/Pengajar) 

8 14.30 – 16.30 Pelatihan Materi 3 (Tutor/Pengajar) 

9 16.30 – 16.45 Penutup dan Ramah-tamah (Tim LPP dan Peserta) 

 

B. Pasca Pelaksanaan 

1. Panitia pelaksana melaksanakan rapat evaluasi kegiatan pelatihan yang dilaksanakan 

setelah kegiatan penutupan berakhir bersama pembicara, dalam hasil rapat diperoleh 

masukan atas hasil pelaksanaan kegiatan pelatihan dari pembicara yang hadir dalam 
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acara sehingga mendapatkan pengambilan suatu keputusan demi pengendalian mutu 

dalam suatu kegiatan 

2. Koordinator secara informal menyampaikan hasil kegiatan kepada sekretaris lembaga 

pendidikan dan pelatihan. 

3. Sertifikat diberikan secara daring kepada seluruh peserta. 

4. Panitia menyusun laporan kegiatan pelatihan secara rinci mulai dari tahapan persiapan, 

pelaksanaan, dan pasca pelaksanaan sesuai sistematika laporan kegiatan 

5. Panitia mengadakan rapat akhir sebagai pertanggunggjawaban hasil kinerja kepada 

kepala dan sekretaris lembaga pendidikan dan pelatihan secara luring 

6. Menyerahkan laporan pertanggungjawaban dalam bentuk hardcover kepada lembaga 

pendidikan dan pelatihan. 

 

C. Hasil Kegiatan 

Berdasarkan hasil analisis kegiatan maka dapat dilaporkan dan dievaluasi sebagai 

sebagai berikut: 

1. Dari sisi peserta  

Hasil kegiatan dari sisi peserta dapat terlihat dari hasil google form yang dapat 

dilihat di bawah ini dengan peserta yang mengisi sebanyak 309 orang. 

Sebaran peserta 

 

Gambar 2 1 Diagram Sebaran Peserta 

Gambar 2.1. ini menunjukkan diagram mengenai sebaran peserta pada pelatihan 

ini yaitu 29,4% merupakan guru BK dari Sekolah Dasar, 29,4% merupakan guru BK 

dari Sekolah Menengah Kejuruan, 21,6% merupakan guru BK dari Sekolah 

Menengah Atas, 19,6% merupakan guru BK dari Sekolah Menengah Pertama. 

 

0%
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21%

30%

0%1%0%

Sebaran Peserta
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Penilaian Program Pelatihan  

 

Gambar 2 2 Diagram Relevansi Materi Pelatihan Dengan Pekerjaan 

Gambar 2.2. mengenai relevansi yang dilakukan kepada peserta pelatihan 

didominasi oleh respon peserta akan pilihan jawaban sangat relevan 65,7% (203 

peserta), 27,2% (84 peserta) menjawab relevan, 4,2% (13 peserta) menjawab sangat 

tidak relevan dan 2,6% (8 peserta) menjawab cukup relevan. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa pada pelatihan ini hampir seluruh peserta mempunyai penilaian 

positif bahwa pelatihan ini relevan dengan pekerjaan meskipun ada 13 peserta yang 

menyatakan materi pelatihan sangat tidak relevan dengan pekerjaannya. 

 

Gambar 2 3 Diagram Kesesuaian Pelatihan dengan Harapan Peserta 

Gambar 2.3. mengenai kesesuaian pelatihan dengan harapan peserta masih di 

dominasi oleh respon peserta akan pilihan jawaban sangat sesuai sebesar 59,5% (184 

peserta), sesuai 37,2% (115 peserta), 1,6% (5 peserta) cukup sesuai dan 1,6% (5 

peserta) memilih jawaban sangat tidak sesuai. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa pada pelatihan ini seluruh peserta menyatakan pelatihan ini sesuai dengan 
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dengan harapan dari peserta meskipun ada 5 peserta yang sangat tidak setuju dengan 

pernyataan ini. 

 

Gambar 2 4 Diagram Durasi Pelaksanaan 

Gambar 2.4. mengenai durasi pelaksanaan pelatihan terbagi menjadi 3 pilihan 

yaitu sudah sesuai 88,3% (273 peserta), terlalu singkat 8,7% (27 peserta) dan terlalu 

lama 2,9% (9 peserta). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pada pelatihan ini 

durasi pelatihan sudah sesuai dengan dominasi jawaban ada pada sudah sesuai.  

 

Penilaian atas Pembicara 

Penilaian Pembicara Seminar Pertama Ibu Dr. Solihatun M.Pd., Kons 

 

Gambar 2 5 Diagram Mengenai Kemampuan Berinteraksi Pembicara Seminar 

Pertama dengan Peserta 

Gambar 2.5. merupakan penilaian mengenai Interaksi Pembicara Seminar 

Pertama dengan peserta pelatihan terbagi menjadi 3 pilihan, sangat setuju sebesar 55% 

(170 peserta), setuju sebesar 42,4% (131 peserta) dan 1,9% (6 peserta) memilih cukup 

setuju. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Pembicara Seminar Pertama 
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memiliki interaksi yang sangat baik dengan peserta karena jawaban dari keseluruhan 

peserta adalah positif. . 

 

Gambar 2 6 Diagram Mengenai Kemampuan Pemaparan Materi Oleh Pembicara 

Seminar Pertama 

Gambar 2.6. merupakan penilaian mengenai kemampuan Pembicara Seminar 

Pertama dalam memaparkan materi yang jelas dan mudah dipahami terbagi menjadi 

3 pilihan, sangat setuju sebesar 55,3% (171 peserta), setuju sebesar 41,4% (128 

peserta) dan 2,6% (8 peserta) memilih cukup setuju. Dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan Pembicara Seminar Pertama dalam memaparkan materi sangat baik 

karena mendapatkan nilai positif dengan banyak peserta yang memilih sangat setuju 

atas pernyataan ini. 

 

Gambar 2 7 Diagram Mengenai Kemampuan Alokasi Waktu Pembicara Seminar 

Pertama 

Gambar 2.7. merupakan penilaian mengenai kemampuan Pembicara Seminar 

Pertama mengalokasikan waktu dalam pelatihan terbagi menjadi 3 pilihan yaitu: 

sangat setuju sebesar 53,4% (165 peserta), setuju sebesar 44% (136 peserta) dan 2,3% 

(7 peserta) memilih cukup setuju. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 
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kemampuan Pembicara Seminar Pertama mengalokasikan waktu dalam pelatihan 

adalah sangat baik dengan respon positif dari jawaban peserta. 

 

Gambar 2 8 Diagram Mengenai Kemampuan Pemberian Motivasi dan Feedback 

Oleh Pembicara Seminar Pertama 

Gambar 2.8. merupakan penilaian mengenai kemampuan Pembicara Seminar 

Pertama dalam memberikan motivasi dan feedback kepada peserta pelatihan terbagi 

menjadi 3 pilihan yaitu: sangat setuju sebesar 56,6% (175 peserta), setuju sebesar 

40,1% (124 peserta) dan 2,3% (7 peserta) memilih cukup setuju. Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa kemampuan Pembicara Seminar Pertama dalam 

memberikan motivasi dan feedback kepada peserta adalah sangat baik. 

 

Gambar 2 9 Diagram Mengenai Metode dan Alat Pembelajaran yang Digunakan 

Pembicara Seminar Pertama 

Gambar 2.9. merupakan penilaian mengenai metode dan alat pembelajaran yang 

digunakan oleh Pembicara Seminar Pertama dalam pelatihan menjadi 3 pilihan yaitu: 

sangat setuju sebesar 50,5% (156 peserta), setuju sebesar 45% (139 peserta) dan 4,2% 

(13 peserta) memilih jawaban cukup setuju. Dengan demikian dapat disimpulkan 



14 

 

bahwa peserta setuju Pembicara pertama menggunakan metode dan alat pembelajaran 

yang menarik dalam pelatihan. 

 

Gambar 2 10 Diagram Mengenai Kemampuan Memberikan Kesempatan 

Berpartisipasi Dari Pembicara Seminar Pertama 

Gambar 2.10. merupakan penilaian mengenai Pembicara Seminar Pertama 

dalam memberikan kesempatan kepada peserta untuk berpartisipasi dalam pelatihan 

terbagi menjadi 3 pilihan yaitu sangat setuju sebesar 57,9% (179 peserta), setuju 

sebesar 39,5% (122 peserta) dan 2,6% (8 peserta) memilih cukup setuju.  Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa kemampuan Pembicara Seminar Pertama dalam 

memberikan kesempatan kepada peserta untuk berpartisipasi sudah sangat baik  

 

Gambar 2 11 Diagram Mengenai Kemampuan Pembicara Seminar Pertama 

Menjawab Pertanyaan Pada Pelatihan 

Gambar 2.11. merupakan penilaian mengenai kemampuan Pembicara Seminar 

Pertama dalam menjawab pertanyaan dari peserta pelatihan terbagi menjadi 3 pilihan 

yaitu: sangat setuju sebesar 58,3% (180 peserta), setuju sebesar 39,5% (122 peserta) 

dan 2,3% (7 peserta) memilih jawaban cukup setuju. Dengan melihat diagram di atas 
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dapat terlihat bahwa dalam pelatihan Pembicara Seminar Pertama dapat menjawab 

pertanyaan dengan benar dan jelas yang dapat dipahami oleh peserta. 

 

Gambar 2 12 Diagram Mengenai Kemampuan Pemahaman Materi Pembicara 

Seminar Pertama 

Gambar 2.12. merupakan penilaian mengenai Pembicara Seminar Pertama 

dalam pemahaman materi pelatihan masih didominasi dengan 3 pilihan yaitu: sangat 

setuju sebesar 56% (173 peserta), setuju sebesar 43% (133 peserta) dan 1% (3 peserta) 

memilih cukup setuju. Berdasarkan penjelasan sebelumnya maka dapat disimpulkan 

bahwa Pembicara Seminar Pertama mempunyai pemahaman yang sangat baik 

mengenai materi pelatihan yang diberikan. 

 

Penilaian Pembicara Seminar Kedua Ibu Dr. Evi Fitriyanti, M.Pd., Kons 

 

Gambar 2 13 Diagram Mengenai Kemampuan Berinteraksi Pembicara Seminar 

Kedua dengan Peserta 

Gambar 2.13. merupakan penilaian mengenai Interaksi Pembicara Seminar 

Kedua dengan peserta pelatihan didominasi dengan pilihan jawaban sangat setuju 

66% (204 peserta), setuju 32,7% (101 peserta) dan 1% (3 peserta) memilih cukup 
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setuju. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Pembicara Seminar Kedua 

memiliki interaksi yang sangat baik dengan peserta dengan tingginya persentase 

peserta yang memilih sangat setuju dengan pernyataan ini. 

 

Gambar 2 14 Diagram Mengenai Kemampuan Pemaparan Materi Oleh Pembicara 

Seminar Kedua 

Gambar 2.14. merupakan penilaian mengenai kemampuan Pembicara Seminar 

Kedua dalam memaparkan materi yang jelas dan mudah dipahami terbagi menjadi 3 

pilihan jawaban yaitu sangat setuju 63,1% (195 peserta), setuju 35,9% (111 peserta) 

dan 0,6% (2 peserta) memilih cukup setuju. Pemaparan materi dari Pembicara 

Seminar Kedua dapat dikatakan sangat baik karena seluruh jawaban peserta bersifat 

positif terhadap Pembicara. 

 

Gambar 2 15 Diagram Mengenai Kemampuan Alokasi Waktu Pembicara Seminar 

Kedua 

Gambar 2.15. merupakan penilaian mengenai kemampuan Pembicara Seminar 

Kedua mengalokasikan waktu dalam pelatihan juga masih didominasi dengan pilihan 

jawaban sangat setuju 57% (176 peserta), setuju 41,7% (129 peserta) dan 1% (3 

peserta) memilih cukup setuju. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
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kemampuan Pembicara Seminar Kedua mengalokasikan waktu dalam pelatihan sudah 

sangat baik. 

 

Gambar 2 16 Diagram Mengenai Kemampuan Pemberian Motivasi dan Feedback 

Oleh Pembicara Seminar Kedua 

Gambar 2.16. merupakan penilaian mengenai kemampuan Pembicara Seminar 

Kedua dalam memberikan motivasi dan feedback kepada peserta pelatihan terbagi 

menjadi 3 pilihan jawaban yaitu jawaban sangat setuju 61,5% (190 peserta), setuju 

37,2% (115 peserta) dan 1% (3 peserta) memilih cukup setuju. Dapat disimpulkan 

bahwa kemampuan dalam memberikan motivasi dan feedback kepada peserta dari 

Pembicara Seminar Kedua adalah sangat baik. 

 

Gambar 2 17 Diagram Mengenai Metode dan Alat Pembelajaran yang Digunakan 

Pembicara Seminar Kedua 

Gambar 2.17. merupakan penilaian mengenai metode dan alat pembelajaran 

yang digunakan oleh Pembicara Seminar Kedua dalam pelatihan menjadi 3 pilihan 

yang sama besar yaitu, sangat setuju 55,7% (172 peserta), setuju 42,1% (130 peserta) 

dan 1,9% (6 peserta) memilih jawaban cukup setuju.  Dengan demikian dapat 
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disimpulkan bahwa peserta setuju Pembicara kedua menggunakan metode dan alat 

pembelajaran yang menarik dalam pelatihan ini. 

 

Gambar 2 18 Diagram Mengenai Kemampuan Memberikan Kesempatan 

Berpartisipasi Dari Pembicara Seminar Kedua 

Gambar 2.18. merupakan penilaian mengenai Pembicara Seminar Kedua dalam 

memberikan kesempatan kepada peserta untuk berpartisipasi dalam pelatihan terbagi 

menjadi 3 pilihan didominasi oleh sangat setuju 60,2% (186 peserta), setuju 37,9% 

(117 peserta) dan 1,6% (5 peserta) memilih cukup setuju.  Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa peserta menganggap bahwa kemampuan Pembicara Seminar 

Kedua dalam memberikan kesempatan kepada peserta untuk berpartisipasi sudah 

sangat baik. 

 

Gambar 2 19 Diagram Mengenai Kemampuan Pembicara Seminar Kedua 

Menjawab Pertanyaan 

Gambar 2.19. merupakan penilaian mengenai kemampuan Pembicara Seminar 

Kedua dalam menjawab pertanyaan dari peserta pelatihan terbagi menjadi 3 pilihan 

yaitu sangat setuju 59,2% (183 peserta), setuju 38,8% (120 peserta) dan 1,6% (5 

peserta) memilih cukup setuju. Dengan melihat diagram di atas dapat terlihat bahwa 
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dalam pelatihan Pembicara Seminar Kedua dapat menjawab pertanyaan dengan benar 

dan jelas yang dapat dipahami oleh peserta. 

 

Gambar 2 20 Diagram Mengenai Kemampuan Pemahaman Materi Pembicara 

Seminar Kedua 

Gambar 2.20. merupakan penilaian mengenai Pembicara Seminar Kedua dalam 

pemahaman materi pelatihan masih didominasi dengan pilihan jawaban sangat setuju 

61,2% (189 peserta), setuju 37,2% (115 peserta) dan 1% (3 peserta) memilih cukup 

setuju. Berdasarkan penjelasan diagram sebelumnya dapat disimpulkan bahwa 

Pembicara Seminar Kedua mempunyai pemahaman yang sangat baik mengenai materi 

pelatihan. 

 

Penilaian Pembicara Pertama dalam Pelatihan Ibu Sabrina Dachmiati, M.Pd., 

Kons 

 

Gambar 2 21 Diagram Mengenai Kemampuan Berinteraksi Pembicara Pertama 

dalam Pelatihan dengan Peserta 

Gambar 2.21. merupakan penilaian mengenai Interaksi Pembicara Pertama 

dalam Pelatihan dengan peserta pelatihan terbagi menjadi 2 pilihan jawaban yaitu 
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sangat setuju 73,9% (34 peserta), dan setuju 26,1% (12 peserta). Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa Pembicara Pertama dalam Pelatihan memiliki interaksi yang 

sangat baik dengan peserta. 

 

Gambar 2 22 Diagram Mengenai Kemampuan Pemaparan Materi Oleh Pembicara 

Pertama dalam Pelatihan 

Gambar 2.22. merupakan penilaian mengenai kemampuan Pembicara Pertama 

dalam Pelatihan dalam memaparkan materi yang jelas dan mudah dipahami terbagi 

menjadi 2 pilihan yaitu: sangat setuju 73,9% (34 peserta), dan setuju 26,1% (12 

peserta). Dapat disimpulkan bahwa kemampuan Pembicara Pertama dalam Pelatihan 

dalam memaparkan materi sangat baik karena mendapatkan nilai positif dengan 

banyak peserta yang memilih setuju dengan pernyataan ini. 

 

Gambar 2 23 Diagram Mengenai Kemampuan Alokasi Waktu Pembicara Pertama 

dalam Pelatihan 

Gambar 2.23. merupakan penilaian mengenai kemampuan Pembicara Pertama 

dalam Pelatihan mengalokasikan waktu dalam pelatihan terbagi menjadi 2 pilihan 

yaitu: sangat setuju 69,6% (32 peserta), dan setuju 30,4% (14 peserta). Dengan 
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demikian, dapat disimpulkan bahwa kemampuan Pembicara Pertama dalam Pelatihan 

mengalokasikan waktu dalam pelatihan adalah sangat baik. 

 

Gambar 2 24 Diagram Mengenai Kemampuan Pemberian Motivasi dan Feedback 

Oleh Pembicara Pertama dalam Pelatihan 

Gambar 2.24. merupakan penilaian mengenai kemampuan Pembicara Pertama 

dalam Pelatihan dalam memberikan motivasi dan feedback kepada peserta pelatihan 

terbagi menjadi 2 pilihan yaitu: sangat setuju 69,6% (32 peserta), dan setuju 30,4% 

(14 peserta). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kemampuan Pembicara 

Pertama dalam Pelatihan dalam memberikan motivasi dan feedback kepada peserta 

adalah sangat baik. 

 

Gambar 2 25 Diagram Mengenai Metode dan Alat Pembelajaran yang Digunakan 

Pembicara Pertama dalam Pelatihan 

Gambar 2.25. merupakan penilaian mengenai metode dan alat pembelajaran 

yang digunakan oleh Pembicara Pertama dalam Pelatihan dalam pelatihan menjadi 2 

pilihan yaitu: sangat setuju 60,9% (28 peserta), dan setuju 39,1% (18 peserta). Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa peserta setuju Pembicara Ketiga menggunakan 

metode dan alat pembelajaran yang menarik dalam pelatihan 



22 

 

 

Gambar 2 26 Diagram Mengenai Kemampuan Memberikan Kesempatan 

Berpartisipasi Dari Pembicara Pertama dalam Pelatihan 

Gambar 2.26. merupakan penilaian mengenai Pembicara Pertama dalam 

Pelatihan dalam memberikan kesempatan kepada peserta untuk berpartisipasi dalam 

pelatihan terbagi menjadi 2 pilihan yaitu: sangat setuju 69,6% (32 peserta), dan setuju 

30,4% (14 peserta). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

Pembicara Pertama dalam Pelatihan dalam memberikan kesempatan kepada peserta 

untuk berpartisipasi sudah sangat baik. 

 

Gambar 2 27 Diagram Mengenai Kemampuan Pembicara Pertama dalam Pelatihan 

Menjawab Pertanyaan Pada Pelatihan 

Gambar 2.27. merupakan penilaian mengenai kemampuan Pembicara Pertama 

dalam Pelatihan dalam menjawab pertanyaan dari peserta pelatihan terbagi menjadi 2 

pilihan yaitu: sangat setuju 67,4% (31 peserta), dan setuju 32,6% (15 peserta). Dengan 

melihat diagram di atas dapat terlihat bahwa dalam pelatihan Pembicara Pertama 

dalam Pelatihan dapat menjawab pertanyaan dengan benar dan jelas yang dapat 

dipahami oleh peserta. 
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Gambar 2 28 Diagram Mengenai Kemampuan Pemahaman Materi Pembicara 

Pertama dalam Pelatihan 

Gambar 2.28. merupakan penilaian mengenai Pembicara Pertama dalam 

Pelatihan dalam pemahaman materi pelatihan masih didominasi dengan pilihan 

jawaban sangat setuju 71,7% (33 peserta), dan setuju 28,3% (13 peserta). Berdasarkan 

penjelasan sebelumnya maka dapat disimpulkan bahwa Pembicara Pertama dalam 

Pelatihan mempunyai pemahaman yang sangat baik mengenai materi pelatihan. 

 

Penilaian Pembicara Kedua dalam Pelatihan  Ibu Ibu Fijriani,  M.Pd., Kons. 

 

Gambar 2 29 Diagram Mengenai Kemampuan Berinteraksi Pembicara Kedua 

dalam Pelatihan dengan Peserta 

Gambar 2.29. merupakan penilaian mengenai Interaksi Pembicara Kedua dalam 

Pelatihan  dengan peserta pelatihan terbagi menjadi 2 pilihan jawaban yaitu sangat 

setuju 74% (57 peserta), dan setuju 26% (20 peserta). Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa Pembicara Kedua dalam Pelatihan  memiliki interaksi yang sangat 

baik dengan peserta. 
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Gambar 2 30 Diagram Mengenai Kemampuan Pemaparan Materi Oleh Pembicara 

Kedua dalam Pelatihan 

Gambar 2.30. merupakan penilaian mengenai kemampuan Pembicara Kedua 

dalam Pelatihan  dalam memaparkan materi yang jelas dan mudah dipahami terbagi 

menjadi 2 pilihan jawaban yaitu sangat setuju 68,8% (53 peserta), dan setuju 31,2% 

(24 peserta). Dapat disimpulkan bahwa kemampuan Pembicara Kedua dalam 

Pelatihan  dalam memaparkan materi sangat baik karena mendapatkan nilai positif 

dengan banyak peserta yang memilih setuju dengan pernyataan ini. 

 

Gambar 2 31 Diagram Mengenai Kemampuan Alokasi Waktu Pembicara Kedua 

dalam Pelatihan 

Gambar 2.31. merupakan penilaian mengenai kemampuan Pembicara Kedua 

dalam Pelatihan  mengalokasikan waktu dalam pelatihan terbagi menjadi 3 pilihan, 

sangat setuju 67,5% (52 peserta), setuju 31,2% (24 peserta) dan cukup setuju 1,3% (1 

peserta). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kemampuan Pembicara Kedua 

dalam Pelatihan  mengalokasikan waktu dalam pelatihan adalah sangat baik. 
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Gambar 2 32 Diagram Mengenai Kemampuan Pemberian Motivasi dan Feedback 

Oleh Pembicara Kedua dalam Pelatihan 

Gambar 2.32. merupakan penilaian mengenai kemampuan Pembicara Kedua 

dalam Pelatihan  dalam memberikan motivasi dan feedback kepada peserta pelatihan 

terbagi menjadi 2 pilihan jawaban yaitu sangat setuju 66,2% (51 peserta), dan setuju 

33,8% (26 peserta). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

Pembicara Kedua dalam Pelatihan dalam memberikan motivasi dan feedback kepada 

peserta adalah sangat baik. 

 

Gambar 2 33 Diagram Mengenai Metode dan Alat Pembelajaran yang Digunakan 

Pembicara Kedua dalam Pelatihan 

Gambar 2.33. merupakan penilaian mengenai metode dan alat pembelajaran 

yang digunakan oleh Pembicara Kedua dalam Pelatihan dalam pelatihan menjadi 3 

pilihan yaitu: setuju 64,9% (50 peserta), sangat setuju 32,5% (25 peserta) dan cukup 

setuju 2,6% (2 peserta). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa peserta setuju 

Pembicara Keempat  menggunakan metode dan alat pembelajaran yang menarik 

dalam pelatihan 
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Gambar 2 34 Diagram Mengenai Kemampuan Memberikan Kesempatan 

Berpartisipasi Dari Pembicara Kedua dalam Pelatihan 

Gambar 2.34. merupakan penilaian mengenai Pembicara Kedua dalam 

Pelatihan  dalam memberikan kesempatan kepada peserta untuk berpartisipasi dalam 

pelatihan terbagi menjadi 2 pilihan jawaban yaitu sangat setuju 70,1% (54 peserta), 

dan setuju 29,9% (23 peserta). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan Pembicara Kedua dalam Pelatihan  dalam memberikan kesempatan 

kepada peserta untuk berpartisipasi sudah sangat baik. 

 

Gambar 2 35 Diagram Mengenai Kemampuan Pembicara Kedua dalam Pelatihan  

Menjawab Pertanyaan Pada Pelatihan 

Gambar 2.35. merupakan penilaian mengenai kemampuan Pembicara Kedua 

dalam Pelatihan  dalam menjawab pertanyaan dari peserta pelatihan terbagi menjadi 

3 pilihan yang didominasi oleh setuju 66,2% (51 peserta), sangat setuju 31,2% (24 

peserta) dan 2,6% (2 peserta) lainnya memilih cukup setuju. Dengan melihat diagram 

di atas dapat terlihat bahwa dalam pelatihan Pembicara Kedua dalam Pelatihan dapat 

menjawab pertanyaan dengan benar dan jelas yang dapat dipahami oleh peserta. 
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Gambar 2 36 Diagram Mengenai Kemampuan Pemahaman Materi Pembicara 

Kedua dalam Pelatihan 

Gambar 2.36. merupakan penilaian mengenai Pembicara Kedua dalam 

Pelatihan  dalam pemahaman materi pelatihan tebagi menjadi 2 pilihan jawaban yaitu 

sangat setuju 68,8% (53 peserta), dan setuju 31,2% (24 peserta). Berdasarkan 

penjelasan sebelumnya maka dapat disimpulkan bahwa Pembicara Kedua dalam 

Pelatihan mempunyai pemahaman yang baik mengenai materi pelatihan. 

 

Penilaian Pembicara Ketiga dalam Pelatihan Ibu Ibu Cindy Marisa, M.Pd., Kons 

 

Gambar 2 37 Diagram Mengenai Kemampuan Berinteraksi Pembicara Ketiga 

dalam Pelatihan  dengan Peserta 

Gambar 2.37. merupakan penilaian mengenai Interaksi Pembicara Ketiga dalam 

Pelatihan  dengan peserta pelatihan terbagi menjadi 3 pilihan jawaban yaitu sangat 

setuju 68,8% (66 peserta), setuju 28,1% (27 peserta) dan 3,1% (3 peserta) lainnya 

memilih cukup setuju. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Pembicara Ketiga 

dalam Pelatihan memiliki interaksi yang sangat baik dengan peserta. 
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Gambar 2 38 Diagram Mengenai Kemampuan Pemaparan Materi Oleh Pembicara 

Ketiga dalam Pelatihan 

Gambar 2.38. merupakan penilaian mengenai kemampuan Pembicara Ketiga 

dalam Pelatihan  dalam memaparkan materi yang jelas dan mudah dipahami terbagi 

menjadi 3 pilihan yaitu: sangat setuju 66,7% (64 peserta), setuju 31,3% (30 peserta) 

dan 2,1% (2 peserta) lainnya memilih cukup setuju. Dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan Pembicara Ketiga dalam Pelatihan dalam memaparkan materi sangat baik 

karena mendapatkan nilai positif dengan banyak peserta yang memilih setuju dengan 

pernyataan ini. 

 

Gambar 2 39 Diagram Mengenai Kemampuan Alokasi Waktu Pembicara Ketiga 

dalam Pelatihan 

Gambar 2.39. merupakan penilaian mengenai kemampuan Pembicara Ketiga 

dalam Pelatihan  mengalokasikan waktu dalam pelatihan terbagi menjadi 3 pilihan, 

sangat setuju 61,5% (59 peserta), setuju 35,4% (34 peserta) dan cukup setuju 3,1% (3 

peserta). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kemampuan Pembicara Ketiga 

dalam Pelatihan  mengalokasikan waktu dalam pelatihan adalah sangat baik. 
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Gambar 2 40 Diagram Mengenai Kemampuan Pemberian Motivasi dan Feedback 

Oleh Pembicara Ketiga dalam Pelatihan 

Gambar 2.40. merupakan penilaian mengenai kemampuan Pembicara Ketiga 

dalam Pelatihan  dalam memberikan motivasi dan feedback kepada peserta pelatihan 

terbagi menjadi 3 pilihan, sangat setuju 61,5% (59 peserta), setuju 35,4% (34 peserta) 

dan cukup setuju 3,1% (3 peserta). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan Pembicara Ketiga dalam Pelatihan  dalam memberikan motivasi dan 

feedback kepada peserta adalah sangat baik. 

 

Gambar 2 41 Diagram Mengenai Metode dan Alat Pembelajaran yang Digunakan 

Pembicara Ketiga dalam Pelatihan 

Gambar 2.41. merupakan penilaian mengenai metode dan alat pembelajaran 

yang digunakan oleh Pembicara Ketiga dalam Pelatihan  dalam pelatihan menjadi 3 

pilihan yaitu: sangat setuju 57,3% (55 peserta), setuju 40,6% (39 peserta) dan cukup 

setuju 2,1% (2 peserta). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa peserta setuju 

Pembicara Ketiga dalam Pelatihan  menggunakan metode dan alat pembelajaran yang 

menarik dalam pelatihan 
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Gambar 2 42 Diagram Mengenai Kemampuan Memberikan Kesempatan 

Berpartisipasi Dari Pembicara Ketiga dalam Pelatihan 

Gambar 2.42. merupakan penilaian mengenai Pembicara Ketiga dalam 

Pelatihan  dalam memberikan kesempatan kepada peserta untuk berpartisipasi dalam 

pelatihan terbagi menjadi 3 pilihan yaitu: sangat setuju 63,5% (61 peserta), setuju 

33,3% (32 peserta) dan cukup setuju 3,1% (3 peserta). Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan Pembicara Ketiga dalam Pelatihan  dalam 

memberikan kesempatan kepada peserta untuk berpartisipasi sudah sangat baik. 

 

Gambar 2 43 Diagram Mengenai Kemampuan Pembicara Ketiga dalam Pelatihan  

Menjawab Pertanyaan Pada Pelatihan 

Gambar 2.43. merupakan penilaian mengenai kemampuan Pembicara Ketiga 

dalam Pelatihan  dalam menjawab pertanyaan dari peserta pelatihan terbagi menjadi 

3 pilihan yang didominasi oleh sangat setuju 62,5% (60 peserta), setuju 35,2% (34 

peserta) dan 2,1% (2 peserta) lainnya memilih cukup setuju. Dengan melihat diagram 

di atas dapat terlihat bahwa dalam pelatihan Pembicara Ketiga dalam Pelatihan dapat 

menjawab pertanyaan dengan benar dan jelas yang dapat dipahami oleh peserta. 
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Gambar 2 44 Diagram Mengenai Kemampuan Pemahaman Materi Pembicara 

Ketiga dalam Pelatihan 

Gambar 2.44. merupakan penilaian mengenai Pembicara Ketiga dalam 

Pelatihan  dalam pemahaman materi pelatihan masih didominasi dengan pilihan 

jawaban sangat setuju 61,5% (59 peserta), setuju 36,5% (35 peserta) dan cukup setuju 

2,1% (2 peserta). Berdasarkan penjelasan sebelumnya maka dapat disimpulkan bahwa 

Pembicara Ketiga dalam Pelatihan mempunyai pemahaman yang sangat baik 

mengenai materi pelatihan. 

 

Penilaian Pembicara Keempat dalam Pelatihan Ibu Ibu Neng Triyaningsih 

Suryaman, M.Pd., Kons 

 

Gambar 2 45 Diagram Mengenai Kemampuan Berinteraksi Pembicara Keempat 

dalam Pelatihan  dengan Peserta 

Gambar 2.45. merupakan penilaian mengenai Interaksi Pembicara Keempat 

dalam Pelatihan  dengan peserta pelatihan terbagi menjadi 3 pilihan jawaban yaitu 

sangat setuju 65,7% (46 peserta), setuju 32,9% (23 peserta) dan 1,4% (1 peserta) 
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lainnya memilih cukup setuju. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Pembicara 

Keempat dalam Pelatihan  memiliki interaksi yang sangat baik dengan peserta. 

 

Gambar 2 46 Diagram Mengenai Kemampuan Pemaparan Materi Oleh Pembicara 

Keempat dalam Pelatihan 

Gambar 2.46. merupakan penilaian mengenai kemampuan Pembicara Keempat 

dalam Pelatihan  dalam memaparkan materi yang jelas dan mudah dipahami terbagi 

menjadi 3 pilihan yaitu: sangat setuju 61,4% (43 peserta), setuju 37,1% (26 peserta) 

dan 1,4% (1 peserta) lainnya memilih cukup setuju. Dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan Pembicara Keempat dalam Pelatihan dalam memaparkan materi sangat 

baik karena mendapatkan nilai positif dengan banyak peserta yang memilih setuju 

dengan pernyataan ini. 

 

Gambar 2 47 Diagram Mengenai Kemampuan Alokasi Waktu Pembicara Keempat 

dalam Pelatihan 

Gambar 2.47. merupakan penilaian mengenai kemampuan Pembicara Keempat 

dalam Pelatihan  mengalokasikan waktu dalam pelatihan terbagi menjadi 3 pilihan, 

sangat setuju 50% (38 peserta), setuju 44,4% (28 peserta) dan cukup setuju 5,7% (4 
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peserta). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kemampuan Pembicara 

Keempat dalam Pelatihan mengalokasikan waktu dalam pelatihan adalah sangat baik. 

 

Gambar 2 48 Diagram Mengenai Kemampuan Pemberian Motivasi dan Feedback 

Oleh Pembicara Keempat dalam Pelatihan 

Gambar 2.48. merupakan penilaian mengenai kemampuan Pembicara Keempat 

dalam Pelatihan  dalam memberikan motivasi dan feedback kepada peserta pelatihan 

terbagi menjadi 3 pilihan yaitu: sangat setuju 58,6% (41 peserta), setuju 38,6% (27 

peserta) dan cukup setuju 2,9% (2 peserta). Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa kemampuan Pembicara Keempat dalam Pelatihan  dalam memberikan motivasi 

dan feedback kepada peserta adalah sangat baik. 

 

Gambar 2 49 Diagram Mengenai Metode dan Alat Pembelajaran yang Digunakan 

Pembicara Keempat dalam Pelatihan 

Gambar 2.49. merupakan penilaian mengenai metode dan alat pembelajaran 

yang digunakan oleh Pembicara Keempat dalam Pelatihan  dalam pelatihan menjadi 

3 pilihan yaitu: sangat setuju 51,4% (36 peserta), setuju 47,1% (33 peserta) dan cukup 

setuju 1,4% (1 peserta). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa peserta setuju 
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Pembicara Keempat  menggunakan metode dan alat pembelajaran yang menarik 

dalam pelatihan 

 

Gambar 2 50 Diagram Mengenai Kemampuan Memberikan Kesempatan 

Berpartisipasi Dari Pembicara Keempat dalam Pelatihan 

Gambar 2.50. merupakan penilaian mengenai Pembicara Keempat dalam 

Pelatihan  dalam memberikan kesempatan kepada peserta untuk berpartisipasi dalam 

pelatihan terbagi menjadi 3 pilihan yaitu: sangat setuju 68,6% (48 peserta), setuju 30% 

(21 peserta) dan cukup setuju 1,4% (1 peserta). Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa kemampuan Pembicara Keempat dalam Pelatihan dalam memberikan 

kesempatan kepada peserta untuk berpartisipasi sudah sangat baik. 

 

Gambar 2 51 Diagram Mengenai Kemampuan Pembicara Keempat dalam 

Pelatihan  Menjawab Pertanyaan Pada Pelatihan 

Gambar 2.51. merupakan penilaian mengenai kemampuan Pembicara Keempat 

dalam Pelatihan  dalam menjawab pertanyaan dari peserta pelatihan terbagi menjadi 

3 pilihan yang didominasi oleh sangat setuju 52,9% (37 peserta), setuju 44,3% (31 

peserta) dan 2,9% (2 peserta) lainnya memilih cukup setuju. Dengan melihat diagram 
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di atas dapat terlihat bahwa dalam pelatihan Pembicara Keempat dalam Pelatihan  

dapat menjawab pertanyaan dengan benar dan jelas yang dapat dipahami oleh peserta. 

 

Gambar 2 52 Diagram Mengenai Kemampuan Pemahaman Materi Pembicara 

Keempat dalam Pelatihan 

Gambar 2.52. merupakan penilaian mengenai Pembicara Keempat dalam 

Pelatihan  dalam pemahaman materi pelatihan masih didominasi dengan pilihan 

jawaban sangat setuju 55,7% (39 peserta), setuju 42,9% (30 peserta) dan cukup setuju 

1,4% (1 peserta) Berdasarkan penjelasan sebelumnya maka dapat disimpulkan bahwa 

Pembicara Keempat dalam Pelatihan mempunyai pemahaman yang sangat baik 

mengenai materi pelatihan. 

 

Penilaian Pembicara Kelima dalam Pelatihan Bapak Hengki Satrianta, M.Pd., 

Kons. 

 

Gambar 2 53 Diagram Mengenai Kemampuan Berinteraksi Pembicara Kelima 

dalam Pelatihan  dengan Peserta 

Gambar 2.53. merupakan penilaian mengenai Interaksi Pembicara Kelima 

dalam Pelatihan  dengan peserta pelatihan terbagi menjadi 2 pilihan jawaban yaitu 



36 

 

sangat setuju 75% (15 peserta), dan setuju 25% (5 peserta). Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa Pembicara Kelima dalam Pelatihan  memiliki interaksi yang 

sangat baik dengan peserta. 

 

Gambar 2 54 Diagram Mengenai Kemampuan Pemaparan Materi Oleh Pembicara 

Kelima dalam Pelatihan 

Gambar 2.54. merupakan penilaian mengenai kemampuan Pembicara Kelima 

dalam Pelatihan  dalam memaparkan materi yang jelas dan mudah dipahami terbagi 

menjadi 2 pilihan jawaban yaitu sangat setuju 70% (14 peserta), dan setuju 30% (6 

peserta). Dapat disimpulkan bahwa kemampuan Pembicara Kelima dalam Pelatihan  

dalam memaparkan materi sangat baik karena mendapatkan nilai positif dengan 

banyak peserta yang memilih setuju dengan pernyataan ini. 

 

Gambar 2 55 Diagram Mengenai Kemampuan Alokasi Waktu Pembicara Kelima 

dalam Pelatihan 

Gambar 2.55. merupakan penilaian mengenai kemampuan Pembicara Kelima 

dalam Pelatihan  mengalokasikan waktu dalam pelatihan terbagi menjadi 2 pilihan 

jawaban yaitu sangat setuju 70% (14 peserta), dan setuju 30% (6 peserta). Dengan 
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demikian, dapat disimpulkan bahwa kemampuan Pembicara Kelima dalam Pelatihan  

mengalokasikan waktu dalam pelatihan adalah sangat baik. 

 

Gambar 2 56 Diagram Mengenai Kemampuan Pemberian Motivasi dan Feedback 

Oleh Pembicara Kelima dalam Pelatihan 

Gambar 2.56. merupakan penilaian mengenai kemampuan Pembicara Kelima 

dalam Pelatihan  dalam memberikan motivasi dan feedback kepada peserta pelatihan 

terbagi menjadi 2 pilihan jawaban yaitu sangat setuju 65% (13 peserta), dan setuju 

35% (7 peserta). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kemampuan Pembicara 

Kelima dalam Pelatihan  dalam memberikan motivasi dan feedback kepada peserta 

adalah sangat baik. 

 

Gambar 2 57 Diagram Mengenai Metode dan Alat Pembelajaran yang Digunakan 

Pembicara Kelima dalam Pelatihan 

Gambar 2.57. merupakan penilaian mengenai metode dan alat pembelajaran 

yang digunakan oleh Pembicara Kelima dalam Pelatihan  dalam pelatihan menjadi 2 

pilihan jawaban yaitu sangat setuju 70% (14 peserta), dan setuju 30% (6 peserta). 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa peserta setuju Pembicara Kelima  

menggunakan metode dan alat pembelajaran yang menarik dalam pelatihan 
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Gambar 2 58 Diagram Mengenai Kemampuan Memberikan Kesempatan 

Berpartisipasi Dari Pembicara Kelima dalam Pelatihan 

Gambar 2.58. merupakan penilaian mengenai Pembicara Kelima dalam 

Pelatihan  dalam memberikan kesempatan kepada peserta untuk berpartisipasi dalam 

pelatihan terbagi menjadi 2 pilihan jawaban yaitu sangat setuju 70% (14 peserta), dan 

setuju 30% (6 peserta). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

Pembicara Kelima dalam Pelatihan  dalam memberikan kesempatan kepada peserta 

untuk berpartisipasi sudah sangat baik. 

 

Gambar 2 59 Diagram Mengenai Kemampuan Pembicara Kelima dalam Pelatihan  

Menjawab Pertanyaan Pada Pelatihan 

Gambar 2.59. merupakan penilaian mengenai kemampuan Pembicara Kelima 

dalam Pelatihan  dalam menjawab pertanyaan dari peserta pelatihan terbagi menjadi 

2 pilihan jawaban yaitu sangat setuju 70% (14 peserta), dan setuju 30% (6 peserta). 

Dengan melihat diagram di atas dapat terlihat bahwa dalam pelatihan Pembicara 

Kelima dalam Pelatihan dapat menjawab pertanyaan dengan benar dan jelas yang 

dapat dipahami oleh peserta. 
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Gambar 2 60 Diagram Mengenai Kemampuan Pemahaman Materi Pembicara 

Kelima dalam Pelatihan 

Gambar 2.60. merupakan penilaian mengenai Pembicara Kelima dalam Pelatihan  

dalam pemahaman materi pelatihan masih didominasi dengan pilihan jawaban yaitu 

sangat setuju 80% (16 peserta), dan setuju 20% (4 peserta). Berdasarkan penjelasan 

sebelumnya maka dapat disimpulkan bahwa Pembicara Kelima dalam Pelatihan  

mempunyai pemahaman yang sangat baik mengenai materi pelatihan. 

 

Penilaian atas Pelayanan yang Diterima Selama Pelatihan 

 

Gambar 2 61 gram Kepuasan atas Kebersihan Toilet Dari Peserta 

Gambar 2.61. merupakan penilaian dari peserta mengenai toilet yang digunakan 

di gedung pelatihan sudah bersih terbagi menjadi 3 pilihan jawaban yaitu cukup 

memuaskan 48,5% (150 peserta), sangat memuaskan 42,1% (130 peserta), dan 9,1% 

(28 peserta) memilih cukup memuaskan. Dapat terlihat dari diagram di atas bahwa 

toilet dalam pelatihan ini sudah bersih.. 
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Gambar 2 62 Diagram Kepuasan atas Fungsi Sarana 

Gambar 2.62. merupakan penilaian dari peserta mengenai sarana yang 

digunakan dalam pelatihan terbagi menjadi 3 pilihan jawaban yaitu sangat 

memuaskan 47,6% (147 peserta), memuaskan 46,9% (145 peserta), dan 5,2% (16 

peserta) memilih cukup memuaskan. Dengan demikian dapat terlihat dari penilaian di 

atas bahwa seluruh peserta menyatakan sarana yang digunakan dalam pelatihan ini 

berfungsi dengan baik. 

 

Gambar 2 63 Diagram Kepuasan atas Fungsi Prasarana Pelatihan 

Gambar 2.63. merupakan penilaian dari peserta mengenai sarana yang 

digunakan dalam pelatihan terbagi menjadi 4 pilihan jawaban yaitu sangat 

memuaskan 48,5% (150 peserta), memuaskan 46,9% (145 peserta), dan cukup 

memuaskan 4,2% (13 peserta). Untuk penilaian tentang prasarana yang digunakan 

dalam pelatihan ini dapat terlihat bahwa prasarana berfungsi dengan baik dan 

memuaskan. 
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Gambar 2 64 Diagram Kepuasan Pelayanan yang Diberikan Selama Pelatihan 

Gambar 2.64. merupakan penilaian dari peserta mengenai pelayanan yang 

diberikan selama pelatihan terbagi menjadi 3 pilihan jawaban yaitu sangat memuaskan 

56,6% (175 peserta), memuaskan 41,1% (127 peserta), dan cukup memuaskan 2,3% 

(7 peserta). Untuk penilaian mengenai pelayanan selama pelatihan ini dapat terlihat 

bahwa pelayanan sangat baik dan memuaskan. 

 

Gambar 2 65 Diagram Kepuasan Mengenai Akses Menuju Lokasi Pelatihan 

Gambar 2.65. merupakan penilaian dari peserta mengenai akses menuju lokasi 

pelatihan terbagi menjadi 3 pilihan jawaban yaitu memuaskan 48,9% (151 peserta), 

sangat memuaskan 42,4% (131 peserta),dan 8,4% (26 peserta) memilih cukup 

memuaskan. Dengan demikian dapat terlihat bahwa akses menuju lokasi pelatihan 

sudah baik dan memuaskan dengan seluruh peserta memberikan jawaban yang positif 

terhadap pernyataan ini. 
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Saran dan masukan pada pelatihan ini  
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Gambar 2 66 Saran dan Masukan Dari Peserta 

Gambar 2.66. merupakan saran dan masukan yang membangun, yang diberikan 

oleh peserta untuk pelatihan ini. Dari gambar ini dapat disimpulkan: 

a. Diharapkan materi pelatihan dan seminar akan lebih terkini dan relevan, atau bisa 

juga mengenai tema atau ropik yang sedang populer saat ini (seperti materi 

inklusi, bullying remaja, pengalaman kasus nyata untuk guru BK) 

b. Diharapkan akan ada sesi/pelatihan lanjutan dan tidak hanya dilakukan selama 

satu perteuan saja 

c. Diharapkan akan diadakan pelatihan dengan waktu yang lebih lama atau bisa juga 

dilakukan selama beberapa hari 

d. Diharapkan akan lebih sering diadakan pelatihan atau seminar untuk alumni BK 

e. Diharapkan di toilet akan ditambahkan pengait untuk menaruh tas/barang, 

diperbanyak keset dan mukena yang lebih bagus 

f. Diharapkan letak kursi yang digunakan dapat dengan letter u 

g. Diharapkan akan lebih banyak interaksi dengan peserta dan juga lebih 

diperbanyak praktiknya (seperti diskusi atau tanya jawab, studi kasus, simulasi) 

h. Diharapkan media pembelajaran yang digunakan (PPT) lebih menarik dan hanya 

memuat poin-poinnya saja sehingga tulisan dalam powerpoint tidak terlalu kecil 

i. Diharapkan akan segera ada S2 untuk jurusan BK 

j. Diharapkan AC di kelas akan lebih dingin lagi 

k. Diharapkan pembicara dapat meningkatkan suasana kelas, agar kelas tidak terasa 

membosankan 

l. Diharapkan tempat seminar dapat lebih luas lagi, dan ada TV agar nara sumber 

dapat terlihat dari peserta yang di belakang juga 

m. Diharapkan pelatihan jangan diadakan di hari Jum’at sehingga materi awal tidak 

akan terpotong 
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n. Diharapkan dapat disediakan air minum dan coffee break yang lebih banyak. 

o. Diharapkan pembicaraan tidak melebar dari tema yang sudah ditetapkan 

p. Diharapkan materi yang diberikan selama pelatihan akan dibagikan melalui grup 

whatsapp ataupum email 

q. Diharapkan pelatihan dapat dimulai dengan lebih tepar waktu 

r. Diharapkan kegiatan dapat dilakukan lebih siang (mulai pukul 09.00/10.00) 

karena jarak dan kemacetan  

s. Diharapkan pelatihan dapat dilaksanakan secara daring juga agar dapat 

menjangkau guru BK yang lain 

t. Diharapkan ada perbaikan sound system agar tidak telalu keras dan lebih jelas 

u. Diharapkan infocus atau proyektor bisa lebih terang lagi 

v. Diharapkan akan diperbanyak stop kontak untuk mencharger 

w. Diharapkan wifi bisa lebih stabil dan cepat 

x. Diharapkan ada petunjuk arah gedung atau tempat seminar dapat diperjelas 

y. Diharapkan suara pembicara dapat lebih tegas dan tidak terlalu cepat agar dapat 

berjalan dengan lebih kondusif 

 

2. Dari sisi Pengajar 

a. Melalui pemetaan hasil penilaian angket Pembicara sangat baik sehingga rata-rata 

Pembicara dapat dikatakan Kompeten dalam memberikan materi. 

b. Respon dan partisipasi Pembicara sangat baik dibuktikan dengan kesediaan 

Pembicara untuk mengajar di pelatihan. 
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BAB III 

PENUTUP 

 

Dengan mengucapkan puji syukur Alhamdulillah, Kegiatan Seminar dan Pelatihan 

Peningkatan Kompetensi Guru BK Untuk Alumni Unindra di Jakarta dapat mencapai tujuan 

sesuai yang diharapkan. Peran serta aktif, sumbang saran serta kritik yang konstruktif dari 

semua peserta dan pihak-pihak yang terkait sangat berkontribusi untuk peningkatan kemajuan 

penyelenggaraan kegiatan Pelatihan. 

Terima kasih atas segala bantuan dan kerjasama yang diberikan oleh semua pihak sehingga 

kegiatan pelatihan bagi para guru Bimbingan dan Konseling tahun 2026 dapat berlangsung 

dengan baik dan sukses. Mudah-mudahan laporan ini bermanfaat. Amin. 

 

A. Kesimpulan   

Kegiatan Seminar dan Pelatihan Peningkatan Kompetensi Guru BK Untuk Alumni 

Unindra di Jakarta telah berlangsung dengan baik dan lancar serta mencapai tujuan yang 

diharapkan. Hal ini diindikasikan dengan beberapa indikator, yaitu: 

1. Jumlah peserta yang 100% lulus dan memperoleh sertifikat  

2. Adanya partisipasi aktif seluruh peserta selama berlangsungnya kegiatan pelatihan 

3. Adanya peserta yang tidak dapat mengikuti pelatihan karena kemampuan peserta untuk 

mengikuti pelatihan terbatas.  

4. Berdasarkan hasil olah kuesioner peserta atas penilaian kinerja pembicara dapat di 

kategorikan sangat kompeten dalam pengajaran di ruangan. 

5. Berdasarkan hasil olah kuesioner peserta atas sarana dan prasarana selama pelatihan 

dapat dikategorikan sangat memuaskan. 

A. Saran 

Berdasarkan hasil evaluasi google form berikut saran untuk LPP Unindra sebagai 

penyelenggara sebagai berikut: 

1. Akan disusun program pelatihan dengan durasi pelatihan yang lebih panjang dan 

materi lain yang lebih terkini, relevan ataupun yang sedang populer. 

2. Sarana dan prasarana akan lebih ditingkatkan lagi 

3. Akan digunakan metode pembelajaran yang lebih baik lagi (seperti simulasi dan studi 

kasus) 

4. Akan diperbanyak waktu untuk interaksi antara pembicara dengan peserta seperti 

penambahan waktu untuk diskusi dan tanya jawab. 
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DAFTAR LAMPIRAN 

Lampiran 1 Foto dokumentasi 

11 FEBRUARI 2026 SEMINAR GURU BK 
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Lampiran 2   susunan acara  dan Panitia
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Lampiran 3    Presensi Kehadiran  

11 FEBRUARI 2026 SEMINAR GURU BK
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Lampiran 4   Sertifikat peserta 

 

11 FEBRUARI 2026 SEMINAR GURU BK
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